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COVID-19 has an impact on the lives of the elderly such as loss of 

income, lack of social support, changes in health, violence, neglect, and 

difficulties in accessing health services, making the elderly vulnerable 

to changes in well-being during the pandemic. Changes due to the 

impact are allegedly affecting the happiness and subjective well-being 

felt by the elderly during the COVID-19 pandemic. This study was to 

indetify relationship beetwen impact of Covid -19 and Subjective well-

being in elderly during Covid -19. This study has used cross – section 

study design with bivariate analysis data used Kendall's tau. This study 

involved around 94 respondent using purposive sampling method with 

criteria inclusion were elderly who are above 60 years old, living with 

they family, can read, lowest elementary school graduates, and does not 

suffer from complications. The assessment incuded CAIR Pandemic 

Impact Questionnaire (C-PIQ), Satisfaction With Life Scale (SWLS) 

and PANAS. The results of the study on 94 elderly people with an age 

range of 60 - 80 years, it was found that 68.1% of the elderly felt that 

COVID-19 had a moderate impact on their lives, there are 36% of the 

elderly have life satisfaction in the quite dissatisfied category, and 33% 

of the elderly felt negative feelings during the pandemic. There is a 

relationship between the impact of COVID-19 and Life Satisfaction 

with pvalue (0.003) < (0.05). There is a relationship between the impact 

of COVID-19 and PANAS (0.006) < (0.05). The impact of COVID-19 

has a significant relationship on Subjective Well-Being in the elderly. 
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INTRODUCTION 

World Health Organization (WHO) menyampaikan, sejak akhir tahun 2019 dunia menghadapi krisi kesehatan 

dimana virus COVID-19 menginfeksi seluruh penduduk dunia tanpa terkecuali (Cucinotta & Vanelli, 2020).  

Lansia tercatat sebagai salah satu kelompok yang berisiko sekali terpapar COVID-19 terutama jika mereka 

memiliki masalah kesehatan tertentu, lansia yang berusia 80 tahun keatas memiliki risiko kematian lima kali 

lebih tinggi dibandingkan kelompok usia yang lain (United Nations, 2020). Dari akhir tahun 2019 hingga Mei 

2021, tercatat sebanyak 166 juta jiwa penduduk dunia terpapar COVID-19 dengan kasus kematian sebanyak 

84 ribu jiwa  (WHO, 2021). Di Indonesia, gugus COVID-19  melaporkan sampai dengan Mei 2021 sebanyak 

1 juta penduduk terkomfirmasi positif Covid – 19 dengan angka kematian 54 ribu (CFR 2,8%), dimana lansia 

memiliki risiko lebih tinggi untuk meninggal dunia karena Covid – 19 (CFR 15% dan terus meningkat sesuai 

pertambahan usia)  (Kementrian Kesehatan Republik Indonesia, 2021; Komazawa et al., 2021).
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Salah satu cara yang di aplikasikan pemerintah 

Indonesia untuk menekan angka penularan 

COVID-19 dengan  menerbitkan protokol 

kesehatan seperti melakukan pembatasan kotak 

fisik, pembatasan sosial, pembatasan aktifitas di 

luar rumah, dan semua kegiatan yang biasanya 

dilakukan diluar rumah dihimbau agar dilakukan 

didalam rumah (Kementrian Pemberdayaan 

Perempuan dan Perlindungan Anak, 2020). Tidak 

dapat dipungkiri pembatasan sosial, penutupan 

tempat kerja, sekolah, ibadah dan tempat umum 

lainnya sedikit banyak  mempengaruhi aspek – 

aspek dalam kehidupan dan memberikan efek yang 

negatif terutama terhadap kondissi kesehatan baik 

fisik dan psikologis seperti kecemasan dan depresi, 

penurunan aktifitas, dampak sosial ekonomi 

bahkan kematian (Stephenson, 2020; Ferreira et al., 

2021).  

 

Selama pandemik COVID-19, lansia tidak hanya 

harus menghadapi risiko tertular dan masalah 

kesehatan tetapi juga harus menghadapi  masalah 

psikologis selama pandemik. Penelitian Wulandari 

(2020), pada lansia di Boyolali selama Covid -19 

mengeluhkan merasakan kesepian karena adanya 

perubahan aktifitas, tidak dapat melakukan 

kegiatan di luar, tidak dapat memeriksakan 

kesehatan, tidak dapat mengikuti kegiatan sosial, 

tidak bisa berkumpul dengan keluarga dan teman – 

teman. Dampak lockdown COVID-19 juga di 

rasakan di Canada, dimana lansia merasakan tak 

bersemangat, tidak bahagia, penurunan tingkat 

kesehatan, dan merasa sangat terisolasi (Colucci et 

al., 2022). Secara psikologis, pandemik 

memberikan efek negatif seperti tingkat ketakutan 

yang lebih tinggi dari biasanya, masalah tidur, dan 

gangguan emosional seperti stress, tak memiliki 

harapan, depresi, cemas dan kelelahan (Sandin et 

al., 2020). 

 

Lansia yang memiliki penyakit kronik, kesepian, 

terisolasi dan terbatas ruang geraknya diprediksi 

memiliki nilai kesejahteraan subjektif yang rendah 

(Olyani & Peyman, 2021). Penelitian di Belgia 

menyebutkan pandemik memberikan dampak 

negatif pada kesehatan mental kelompok lansia, 

mereka melaporkan mengalami depresi selama 

pandemik yang mengakibtkan penurunan aktifitas, 

kualitas tidur, kesejahteraan bahkan sampai 

menggangu fungsi kognitif (De Pue et al., 2021). 

Individu yang merasakan dampak buruk COVID-

19 akan lebih mencemaskan kondisi masa 

depannya sehingga akan berdampak negatif pada 

subjective mental well-being (kesejahteraan mental 

subjektifnya (Kivi et al., 2021; Paredes et al., 

2021). Penelitian di Cina menyebutkan gaya hidup 

penduduk berubah menjadi gaya hidup kurang 

gerak yang dimana jika ditambah dengan 

perubahan kondisi fisik selama pandemik, 

kurangnya dukungan sosial dan kesepian dapat 

mengakibatkan penurunan kesejahteraan subjektif 

(Hu et al., 2020). Kesejahteraan subjektif selama 

pandemik dapat dipertahankan dengan cara 

menjaga aktifitas fisik (Suzuki et al., 2020). 

METHOD 

Desain penelitian dan Responden  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian cross 

sectional dimana tujuan penelitian ini untuk 

mencari hubungan antara dampak pandemik 

COVID-19 dengan Subjective Well-being. Sampel 

yang mengikuti penelitian sebanyak 94 orang 

lansia yang tinggal di area Sleman, Yogyakarta 

dengan penentuan sampel menggunakan teknik 

purposive sampling. Adapaun kriteria sampel 
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adalah lansia berusia >60 tahun, tidak memiliki 

penyakit komplikasai, gangguan kognitif, dan 

gangguan sensori. Penelitian ini dilakukan di 

Yogyakarta pada tahun 2021. 

 

Prosedur  

Semua responden sebelum berpatisipasi dalam 

penelitian dijelaskan terlebih dahulu terkait tujuan, 

jalannya penelitian dan kerahasiaan identitas 

setelah itu dimintakan kesediaanya untuk mengisi 

informed consent. Dalam proses pengambilan data, 

lansia didampingi oleh peneliti dan keluarga dalam 

pengisian kuesioner secara langsung dengan 

memperhatikan protokol kesehatan masa 

pandemik COVID-19. Penelitian ini sebelumnya 

telah lulus uji etik penelitian dari komisi etik 

penenlitian kesehatan (KEPK) dengan no. 

193/KEPK/STIKES-WHY/IX/2021.  

 

Kuesioner  

Dampak Pandemik Covid -19 

Dampak pandemik Covid – 19 dinilai dengan 

menggunakan kuesioner CAIR Pandemic Impact 

Questionnaire (C-PIQ).  (C-PIQ) yang 

dikembangkan oleh A.J. Lang (2020), didalamnya 

terdiri beberapa sub-topik seperti risiko terpapar 

Covid – 19 baik dirasakan diri sendiri dan orang 

lain/terdekat,  dampak pada kesehatan mental dan 

perubahan positif yang dirasakan selama 

pandemik. Jumlah pertanyaan untuk sub topik 

risiko terpapar Covid – 19 yang dirasakan diri 

sendiri sebanyak 7 item pertanyaan dan yang 

dirasakan orang lain/terdekat sebanyak 8 item, 

masing – masing menggunakan skala guttman (0 & 

1). Pada sub – topik dampak pada kesehatan mental 

terdapat 6 item pertanyaan, menggunakan skala 

likert dengan rentang nilai  0  – 4 , dan untuk 

perubahan positif sebanyak 5 item pertanyaan 

menggunakan skala likert dengan rentang nilai 0 – 

4. Kuesioner telah dialih bahasakan ke bahasa 

Indonesia dengaan sebelumnya memintakan 

perijinan perubahan bahasa. Selanjutnya intrumen 

dilakukan uji validitas pada 30 orang lansia dengan 

kriteria yang sama dengan sampel dan didapatkan 

hasil r table 0,622 – 0,758 dan uji realibitas sebesar 

0,820.  

 

Subjective Well-Being 

Subjective well-being (kesejahteraan subjektif) 

dinilai dengan menggunakan dua jenis kuesioner 

yaitu kuesioner Satisfaction With Life Scale 

(SWLS) dan PANAS (Positif Affect, Negatif Affect 

Schedule) dengan jumlah total 25 item pertanyaan. 

Kuesioner Satisfaction With Life Scale (SWLS) 

dibuat oleh Diener (1984) yang terdiri dari 5 item 

pertanyaan menggunakan skala likert dengan 

rentang 1 – 6, dan Kuesioner PANAS (Positif 

Affect, Negatif Affect Schedule) yang dibuat oleh 

Watson (1988) yang terdiri dari 20 item pertanyaan 

menggunakan skala likert dengan rentang nilai 1 – 

5 (Diener et al, 2008). Hasil uji validitas instrument 

kepada lansia dengan kriteria yang sama 

didapatkan r tabel 0,391 – 0,583 dan uji realibilitas 

sebesar 0,875 (Lestari & Hartati, 2016). 

 

Analisa data.  

Analisa data untuk mengetahui adanya hubungan 

antara dampak pandemik COVID-19 dengan 

Subjective well-being lansia, untuk data desktiptif 

menggunakan prosentase dan bivariat 

menggunakan uji kendall tau dengan 95% 

confidence interval (p < 0,05).  

 

RESULTS  

Karakteristik Sampel  

Total responden yang mengikuti penelitian sampai 

akhir sebanyak 94 orang lansia. 
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Karakteristik demografi responden tergambar di 

tabel 1. Hasil dari gambaran karakteristik 

menunjukkan mayoritas responden berjenis 

kelamin perempuan (55,3%), mayoritas berada 

dalam rentang usia 60 – 70  tahun (62,8%). 

Mayoritas responden beragama Islam (91,5%) dan 

masih berstatus menikah (70,2%). Mayoritas 

responden memiliki tingkat pendidikan SD 

(75,5%), dengan pendapatan terbanyak yaitu < Rp. 

1.500.000 (78,7%). Mayoritas responden tinggal 

bersama anak/cucu (60,6%). Mayoritas responden 

memiliki riwayat penyakit Hipertensi (36,2%) dan 

memnggunakan asuransi kesehatas (BPJS) 

(83,0%). 

 

Tabel 1. Karakteristik responden 

Karakteristik Kategorik n  % 

Jenis Kelamin Laki-laki 42 44,7 

 Perempuan 52 55,3 

Usia (tahun) 60-70 59 62,8 

 71-80 34 36,2 

 >80 1 1,1 

Agama Islam 86 91,5 

 Protestan 4 4,3 

 Katolik 4 4,3 

Status Pernikahan Menikah 66 70,2 

 Janda/Duda 28 29,8 

Pendidikan SD 71 75.5 

 SMP 9 9.6 

 SMA 9 9.6 

 PT 5 5.3 

Tinggal Bersama Sendiri 3 3,2 

 Suami / Istri 25 26,6 

 Anak/ Cucu 57 60,6 

 Lainnya 9 9,6 

Riwayat Penyakit DM 32 34,0 

 Hipertensi 34 36,2 

 Jantung 5 5,3 

 Arthritis 14 14,9 

 Lainnya 9 9,6 

Penghasilan/bulan <Rp.1.500.000 74 78,7 

 Rp.1.500.000- 

Rp. 2.500.000 

15 16,0 

 Rp.2.500.000-

Rp. 3.500.000 

5 5,3 

Asuransi 

Kesehatan 

BPJS 78 83,0 

Asuransi Swasta 10 10,6 

Non/ Pribadi 6 6,4 

Dampak Covid – 19 

Hasil dari dampak Covid – 19 menunjukkan bahwa 

dampak Covid – 19 dirasakan atau dialami 

responden dan juga dirasakan atau dialami oleh 

orang terdekat responden 

(keluarga/teman/kolega/tetangga). Seperti yang 

terlihat pada tabel 2, dimana responden 

menyatakan merasakan dampak pandemik Covid – 

19 pada dirinya dalam tingkatan ringan (46,8%) 

dan menurut responden pandemik memberikan 

dampak yang berat pada orang terdekat responden 

(55,3%). Untuk gambaran dampak negatif dari 

Covid – 19 pada kesehatan mental, mayoritas 

responden mengalami dampak dalam kategorik 

sedang (43,6%), dan efek Covid – 19 pada 

perubahan positif dalam kehidupan, mayoritas 

responden mengalami perubahan besar (48,9%) 

seperti terlihat pada tabel 3. Selanjutnya untuk 

dampak pandekik COVID-19 secara keseluruhan, 

jika berdasarkan rentang kategorik mayoritas 

responden merasakan atau mengalami dampak 

Covid – 19 dalam kategorik sedang (68,1%) seperti 

yang tergambar pada tabel 4. 

 

Tabel 2. Gambaran pengalaman terdampak 

COVID-19 

Terdampak  COVID-19 Kategorik (n) (%) 

Terdampak COVID -19 

pada Diri Sendiri 

Tidak 

terdampak 

11 11,7 

Terdampak 

Ringan 

44 46,8 

Terdampak 

Berat 

39 41,5 

Terdampak COVID-19 

Orang terdekat 

Tidak 

terdampak 11 11,7 

 

Terdampak 

Ringan 31 33,0 

 

Terdampak 

Berat 52 55,3 
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Tabel 3. Gambaran Dampak Covid – 19 pada Efek 

Kesehatan Mental dan Perubahan Positif pada 

Kehidupan 

 

Domain  Kategorik   n)  (%) 

Efek Kesehatan 

Mental 

Tidak Berdampak 

Dampak Ringan 

Dampak sedang 

1 

1 

41 

1,1 

1,1 

43,6 

 Dampak Berat 40 42,6 

 Dampak Sangat 

Berat 

11 11,7 

Perubahan Positif Perubahan sedikit  

Perbahan sedang  

4 

37 

4,3 

39,4 

 Perubahan Besar 46 48,9 

 Perubahan Sangat 

Besar 

7 7,4 

 

 

Tabel 4. Gambaran Dampak COVID-19 pada 

Lansia 

 Kategori  n) (%) 

 Dampak Ringan 8 8,5 

Dampak COVID-

19 

Dampak Sedang 64 68,1 

 Dampak Berat 21 22,3 

 Dampak Sangat Berat 1 1,1 

 

 

Subjective Well-Being 

Hasil studi ini terkait subjective well-being pada 

lansia selama pandemik tergambar pada tabel 5 dan 

6. 

Tabel 5. Gambaran Kepuasan Hidup (Life 

Satisfaction) pada Lansia 

 

 Kategori  (n) (%) 

kepuasan hidup 

(life satisfaction 

puas 14 14,9 

Cukup puas 18 19,1 

Cukup tidak puas 34 36,2 

Tidak puas 20 21,3 

Sangat tidak puas 8 8,5 

 

Tabel 6. Gambaran Positive Affect and Negative 

Affect Schedule (PA-NAS) Lansia 

 

 Kategori  

(n) 

(%) 

positive affect and negative 

affect schedule (PA-NAS) 

Positif  27 28,7 

Balance  15 16 

 negatif 52 55,3 

 

Melihat gambaran dari tingkat kepuasan hidup (life 

satisfaction) dan positive affect and negative affect 

schedule (PA-NAS). Tingkat kepuasan hidup (life 

satisfaction) lansia selama pandemik berada pada 

kategori cukup tidak puas (36,2%). Sedangkan 

berdasarkan gambaran positive affect and negative 

affect schedule (PA-NAS) yang dirasakan 

responden selama pandemik, mayoritas responden 

lebih merasakan negative affect (NA) selama 

pandemik COVID-19 (55,3%). 

 

Untuk melihat hubungan antara dampak Covid – 

19 dengan subjective well-being lansia selama 

pandemik COVID-19 uji analisa dengan 

menggunakan pendekatan kendall tau test (CI 

95%), dimana didapatkan bahwa terdapat 

hubungan yang signifikan antara dampak Covid – 

19 dengan kepuasan hidup (Life Satisfaction) (p = 

0.003) dimana tingkatan kepuasan hidup (Life 

Satisfaction) yang dirasakan selama pandemik 

dipengaruhi seberapa besar dampak yang 

diakibatkan dari pandemik yang dirasakan atau 

dialami responden. Pada penelitian ini semakin 

besar/berat dampak yang dirasakan oleh responden 

maka akan mengakibatkan perubahan/ penurunan 

pada kepuasan hidup (Life Satisfaction). 

Selanjutnya terdapat hubungan yang berarti juga 

antara dampak COVID-19 dengan positive affect 

and negative affect schedule (PA-NAS) (p=0,006). 

Pada penelitian ini semakin besar/berat dampak 

yang dirasakan oleh responden maka pengaruh 

negatif (negative affect) yang dominan dirasakan 

oleh responden daripada pengaruh positif (positive 

affect). 

 

DISCUSSION 

Mayoritas responden penelitian selama pandemik 

Covid – 19 merasakan dampak akibat kondisi 
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tersebut, baik dirasakan secara langsung maupun 

tidak langsung (yang terdampak pandemik adalah 

orang terdekat responden). Pada studi ini mayoritas 

lansia merasakan dampak Covid – 19 pada 

tingkatan sedang. Dampak pandemik yang 

dirasakan oleh responden seperti risiko terpapar 

Covid -19, kehilangan orang terdekat, kehilangan 

dan penurunan sumber pendapatan. Sedangkan 

dampak yang dirasakan oleh orang terdekat  

responden (keluarga/teman/tetangga/kolega) 

menurut responden seperti risiko terpapar Covid – 

19, kematian, kehilangan pekerjaan, menurunnya 

penghasilan, kesulitan mendapatkan akses 

kebutuhan sehari – hari, kesulitan akses 

pengobatan, dan kesulitan hubungan sosial.  

 

Kodisi diatas sejalan dengan hasil studi terkait 

dampak pandemik COVID-19 pada lansia di 

Indonesia, dimana  pandemik memberikan dampak 

pada lansia sendiri maupun orang terdekat lansia 

seperti mempunyai pengalaman terpapar COVID-

19, kehilangan orang terdekat (kematian akibat 

COVID-19) yang dialami lansia maupun orang 

disekitar lansia, kehilangan pekerjaan atau 

penurunan penghasilan, kecemasan dan kesulitan 

mendapatkan akses pelayanan kesehatan  (Saito & 

Cicih, 2022). Hasil studi lain yang dilakukan secara 

longitudinal seperti di Canada (Colucci et al., 

2022), di Spanyol (Sandin et al., 2020), dan Korea 

Selatan (Park et al., 2021) menunjukkan pandemik 

COVID-19 memberikan dampak negatif  pada 

kondisi kehidupan sehari – hari, kondisi kesehatan 

fisik maupun mental dan perubahan aktifitas serta 

partisipasi sosial secara signifikan. 

 

Tetapi tenyata selain dampak negatif, Covid – 19 

juga memberikan perubahan positif yang dirasakan 

responden. Pada studi ini lansia merasakan 

perubahan positif selama pandemik dalam 

kategorik besar. Perubahan yang dirasakan positif 

seperti hubungan yang semakin erat dengan 

kelurga/teman, lebih spiritual, dan lebih 

menghargai hidup. Kondisi diatas ditemukan juga 

pada studi di Spanyol dimana selain berefek 

negatif, kondisi pandemic COVID-19  juga dapat 

memberikan efek yang positif pada kehidupan. 

Baik dari anak muda sampai lansia mendapatkan 

pengalaman yang positif selama pandemi seperti 

memiliki pandangan baru terkait kehidupan, 

memaknai aspek yang baru dalam kehidupan yang 

sebelumnya sempat terabaikan sebelum pandemik, 

dan menemukan hobi baru atau dapat 

meningkatkan kemampuan diri selama pandemik 

(Sandin et al., 2020). 

 

Lansia yang sudah beradaptasi dengan pandemik 

lebih memiliki kemampuan bertahan terhadap 

keadaan sehingga dapat menimalisir dampak 

negatif yang dirasakan, seperti kendala koneksi 

komunikasi dengan keluarga dan teman seiring 

berjalan waktu dapat dimaksimalkan kembali 

melalui komunikasi via telepon dan internet 

(Herrera et al., 2021). Selanjutnya hasil studi 

terkait subjective well-being lansia selama masa 

pandemik yang digambarkan dengan tingkat 

kepuasan hidup (Life Satisfaction) dan positive 

affect and negative affect schedule (PA-NAS). 

Tingkat kepuasan hidup (Life Satisfaction) lansia 

selama masa pandemik berada pada kategorik 

cukup merasa tidak puas. Mayoritas responden 

menggambarkan kondisi kehidupan yang tidak 

baik selama pandemik dan ingin mengubah kondisi 

yang ada penyakit kronis, kesepian, tidak ada 

aktifitas fisik dan lebih banyak tinggal di rumah. 

Selain itu ditemukan juga studi di Pakistan, bahwa 

hasil studi terkait hubungan dampak pandemik 
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COVID-19 dengan subjective well-being 

didapatkan bahwa terdapat hubungan antara 

dampak COVID-19 dengan subjective well-being. 

Ancaman akan risiko kesakitan, kematian, 

perubahan/kehilangan pekerjaan, dan gangguan 

mental seperti kecemasan dan ketakutan cenderung 

memiliki kepuasan hidup (Life Satisfaction) pada 

kategorik cukup tidak memuaskan dan disinyalir 

lebih banyak merasakan pengaruh yang negatif 

(negative affect). Kondisi ini sejalan dengan 

beberapa studi seperti yang dilakukan di Eropa 

dimana responden yang merasakan ancaman Covid 

– 19 dan mencemaskan masa depan berpengaruh 

negatif pada subjective well-being terutama mental 

(Paredes et al., 2021). 

 

Selama pandemik Covid -19 tingkat subjective 

well-being mengalami penurunan (Shams & 

Kadow, 2022). Kondisi tersebut juga ditemukan 

pada studi ini, dimana mayoritas lansia menderita 

penyakit kronis dan memiliki keterbatasan aktifitas 

sehari – hari karena adanya pembatasan sosial yang 

menjadi program pemerintah. Frekuensi partisipasi 

sosial dan kebermaknaan partisipasi sosial 

mempengaruhi tingkat kepuasan hidup lansia, 

semakin tinggi frekuensi dan kebermaknaan 

partisipasi sosial maka semakin tinggi juga tingkat 

kepuasan hidupnya dan begitu juga sebaliknya 

(Monika et al., 2020). 

 

Sedangkan dilihat dari  positive affect and negative 

affect, didapatkan responden lebih merasakan 

negative affect (NA) selama pandemik COVID-19. 

Hasil penelitian di Italia dan Spanyol juga 

menunjukkan pengaruh negatif (negative affect) 

yang lebih dirasakan selama masa pandemic seperti 

perasaan mudah stress, gelisah, cepat tersinggung 

dan ketakutan, walaupun tidak menutup  

kemungkinan masih ada sebagian yang merasakan 

pengaruh positif (positive affect) selama pandemik 

(Aymerich-Franch, 2020; Gismero-González et al., 

2020; Marotta et al., 2020; Sandin et al., 2020). Di 

Italia, selama individu yang merasakan dampak 

pandemik dan memiliki kecemasan akan lebih 

merasakan pengaruh negatif (negative affect) 

selama pandemik (Zammitti et al., 2021). 

 

Penelitian pada lansia di Jepang menunjukkan 

dampak Covid – 19 seperti penurunan aktifitas 

fisik selama pandemik akibat dampak Covid -19 

berhubungan erat dengan penurunan subjective 

well-being (Suzuki et al., 2020). Di Pakistan, 

penurunan subjective well-being berhubungan erat 

dengan social distancing dan masalah 

perekonomian yang merupakan dampak dari 

pandemik (Shams & Kadow, 2022). Di Cina, 

dampak pandemik Covid – 19 seperti kecemasan 

dan perubahan perekonomian juga berhubungan 

erat dengan penurunan subjective well-being (Chan 

et al., 2021).  

CONCLUSIONS 

Pandemik COVID–19 memberikan dampak 

kepada kehidupan, pada studi kali ini mayoritas 

lansia merasakan dampak akibat kondisi tersebut 

baik dirasakan secara langsung maupun tidak 

langsung (orang terdekat) dalam kategori sedang. 

Dampak pandemik yang dirasakan seperti risiko 

terpapar COVID-19, kematian, kehilangan dan 

penurunan sumber pendapatan, kesulitan 

mendapatkan akses kebutuhan sehari – hari, 

kesulitan akses pengobatan, dan kesulitan 

hubungan sosial. Selain itu masalah mental juga 

merupakan dampak negatif dari pandemik 

COVID-19, walaupun terdapat juga perubahan 

positif yang dirasakan seperti hubungan dengan 
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keluarga semakin dekat, lebih spiritual dan lebih 

menghargai hidup. Jika dihubungkan dengan 

subjective well-being, maka secara signifikan 

dampak pandemik Covid -19 berhubungan dengan 

subjective well-being. Dimana subjective well-

being dilihat dari kepuasan hidup (Life Satisfaction 

berada dalam kategori cukup tidak puas dan lebih 

merasakan pengaruh negatif (negative affect) 

selama pandemik. Studi ini memiliki beberapa 

keterbatasan, yaitu tidak membandingkan tingkat 

subjective well-being lansia sebelum pandemik 

dengan sesudah pandemik. 
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